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A. Pembelajaran Bahasa Inggris di Ml
1. Pembelajaran Bahasa Inggris

Pembelajaran adalah unsur kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran®.

Dalam proses pembelajaran akan terjadi interaksi antara murid dan
lingkungannya. Dengan demikian dalam proses pembelajaran tidak hanya
terjadi antara guru dengan murid tetapi juuga dengan sumber-sumber lainnya
seperti media dan materi.

Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan makna yang diwujudkan
melalui kata bahasa dan kosa kata. Dengan demikian bahasa memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia. Bahasa semakin berfungsi dalam
pemakaian berbahasa seseorang dapat dilihat dari kualitas dan kapasitas kosa
kata yang dimiliki.

Bahasa sesungguhnya bukan ilmu®, ia adalah skill komunikasi. Bahasa

tidak sekedar bunyi yang dapat dicerna secara empiris. Tetapi juga kaya

4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2003) hal. 57
% Yuhaitno, Keajaiban Belajar, (Pontianak: Pustaka Jenius Publishing, 2010) hal. 90
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dengan makna yang sifatnya non-empiris®. Bahasa adalah sebuah sistem atau
lebih tepatnya (yaitu sistem bunyi, sistem tata bahasa, sistem makna). Dan
bahwa variasi dalam penggunaan bahasa seringkali bersifat sistematis juga’.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah
alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan pesan dari
pengirim pesan kepada si penerima. Belajar bahasa tidak tumbuh dengan
sendirinya tetapi memerlukan interaksi dengan yang lainnya. Anak-anak yang
tumbuh dan terisolasi dari lingkungan sosial bahasanya tidak akan
berkembang. Manusia mempunyai kemampuan untuk menghasilkan
bermacam-macam suara. Suara-suara tersebut dikembangkan mendjadi simbol
yang bermakna.

Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi secara lisan dan tulis.
Sedangkan berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi,
pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
budaya.

Dalam pelajaran bahasa inggris ada empat kemampuan dasar yang harus

dipelajari oleh semua siswa, diantaranya :8

® A Chaedar Alwasilah, Filsafat Bahasa dan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008)
hal. 14

" Linda Thomas & Shan Wareing, Bahasa, Masyarakat, dan kekuasaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), h. 17

8 Kasihani K. E. Suyanto, English For Young Learning, (Jakarta: P.T Bumi Aksara, 2010) hal 23
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1. Listening (Menyimak)

Menyimak adalah sesuatu keterampilan yang hingga kini masih
diabaikan, karena keterampilan ini kurangnya materi berupa buku teks
dan sarana lain seperti rekaman yang diperdagangkan untuk menunjang
tugas guru dalam pelajaran menyimak untuk digunakan dalam bahasa
Inggris.

2. Speaking (Berbicara)

Tujuan utama kemampuan bicara adalah untuk menyampaikan
pesan kepada orang lain, yakni mampu berkomunikasi dalam suatu
bahasa. Tujuan pertama dapat dicapai melalui aktifitas-aktifitas
sedangkan tujuan kedua dapat dicapai melalui latihan pengembangan.

3. Writing (Menulis)

Keterampilan menulis dianggap keterampilan yang paling sukar
dibandingkan dnegan keterampilan berbahasa yang lainnya. Bila
seorang pelajar menggunakan bahsa kedua secara lisan, seorang penutur
asli dapat mengerti dan menerima lafal yang kurang sempurna. Tetapi,
bila pelajar menggunakan bahasa yang kedua itu secara tulisan, penutur
asli yang membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang
banyak kesalahan ejaan atau tata bahasa.

4. Reading (Membaca)
Membaca termasuk aktifitas yang sangat rumit atau komplek

karena bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan tingkat
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penawarannya. Tujuan seseorang membaca adalah untuk mengerti atau

memahami isi pesan yang terkandung dalam suatu bacaan seefisian

mungkin.

Aktfitas membaca itu melibatkan keterampilan-keterampilan mengenal
suatu teks dan mengambil suatu kesimpulan tentang makna kata-kata
menggunakan butir-butir kosa kata yang belum dikenal®.

Jadi, anak-anak mempunyai kemampuan untuk belajar Bahasa apapun,
termasuk belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing.

2. Materi food and drink
Food (makanan)

Makanan adalah produk pangan yang siap hidang atau yang langsung
dapat dimakan. Makanan biasanya dihasilkan dari bahan pangan setelah
terlebih dahulu diolah atau dimasak®®.

Drink (minuman)

Minuman merupakan bahan yang sangat dibutuhkan oleh makhluk
hidup, yang berguna bagi kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu,
kualitas minuman harus terjamin agar konsumen sebagai pemakai produk

minuman dapat terhindar dari penyakit akibat minum terlebih minuman

® Ahmad lzzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Inggris, (Bandung: Humaniora, 2008) hal

10 D Rosyidi Pengertian Makanan diunduh tanggal 28 Januari 2015 di:
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=69186&val=4868&title=Types%200f%20T raditi
onal%20Dishes%20Made%20from%20Animal%20Products%20in%20Malang%20Regency


http://download.portalgaruda.org/article.php?article=69186&val=4868&title=Types%20of%20Traditional%20Dishes%20Made%20from%20Animal%20Products%20in%20Malang%20Regency
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=69186&val=4868&title=Types%20of%20Traditional%20Dishes%20Made%20from%20Animal%20Products%20in%20Malang%20Regency
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yang mengandung bahan tambahan makanan seperti bahan pengawet
makanan.

Definisi minuman sendiri adalah segala sesuatu yang dapat
dikonsumsi dan dapat menghilangkan rasa haus. Minuman umumnya
berbentuk cair, namun ada pula yang berbentuk padat seperti es krim atau
es lilin!,

B. Media Flashcard
1. Media

Pada umumnya, anak-anak lebih cepat belajar kata-kata atau kosa kata
bila ditunjang dengan alat peraga, misalnya gambar atau benda nyata.

Menurut Wilkinson, media merupakan alat mengajar dan belajar'?.
Dalam kamus Bahasa Indonesia modern, media berarti alat atau sarana. Media
berasal dari Bahasa latin dalam bentuk jamak medium, maksudnya adalah
segala sesuatu yang membawa pesan dari suatu sumber kepada penerima
pesan. Media adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi dari pengiriman kepada penerima pesan®3.

Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari

komunikator dan komunikan4. Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai

1\Winarti Pengertian Minuman diunduh tanggal 29 Januari 2015 di:
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/31609/4/Chapter%20I1.pdf

12 M Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012) hal 120

13 Pupuh Fathurrahman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2009) hal 65

14 M Musfigon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012) hal 20
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saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi
dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya. Media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar
mengajar terjadi'®. Secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda
ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa untuk memungkinkan
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Memperhatikan pendapat tentang media, dapat disimpulkan bahwa
media adalah suatu alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk menyampaikan informasi agar siswa memperoleh
pengetahuan keterampilan atau sikap.

Media dapat dimanfaatkan anatar lain untuk:

a. Membantu menyederhanakan proses pembelajaran Bahasa dan

menyempurnakannya.

b. Mengurangi penggunaan Bahasa ibu atau Bahasa pertama.

c. Membangkitkan motivasi atau minat belajar siswa.

d. Menjelaskan konsep baru agar siswa dapat memahami tanpa

kesulitan dan salah pengertian.

e. Menyamakan persepsi, apalagi kalau konsep baru tersebut

mempunyai arti lebih dari satu.

15 Sadiman, Arief S. dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011) hal 7



f.

g.

15

Meningkatkan kualitas pembelajaran.

Membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif.

Ada beberapa macam media yang digunakan dalam proses belajar

mengajar, dimana media-media tersebut digolongkan atau dikelompokkan

menjadi beberapa golongan. Menggolongkan media pembelajaran Bahasa

menjadi tiga yaitu: a). Media pandang (visual), b). Media dengar (Audio),

dan c). Media pandang dengar (Audio Visual). Untuk lebih jelas diuraikan

di bawah ini:

a.

Media pandang (visual)

Media pandang adalah media yang hanya melibatkan indera

penglihatan'®. Media ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Media Pandangan Proyeksi

Media pandang proyeksi adalah media yang menggunakan
proyektor sehingga gambar nampak pada layar'’. Dengan
menggunakan proyektor materi pelajaran dapat dipantulkan pada
layar. Contoh: OHP, slide (film bingkai), film rangkai (film strip),
dan film bisu, proyektor tidak tembus pandang (opaque projector).
Media Pandang Non-proyektor

Media pandang non-proyektor adalah media pandang yang

pengoprasiannya tanpa menggunakan pesawat atau proyektor. Media

16 'Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2012) hal 56
17 Sadiman, Arief S. dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011) hal 102
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ini sangat sederhana dan sering digunakan oleh para guru
dibandingkan dengan media yang lain. Contoh media ini adalah
gambar, poster, grafik, peta, papan megnet, papan selip, dan kubus
struktur.

Media Dengar (Audio)

Media audio untuk keterampilan menyimak adalah media yang
wacana atau isinya direkam dan dapat didengarkan. Media dengar
digunakan untuk menyimak dan memahami wacana lisan. Contoh
media ini adalah radio, rekaman, cassete recorder, dan lain-lain.
Media Pandang Dengar (Audio Visual)

Media ini merupakan media yang mempunyai unsur suara dan
gambar'®. Melalui media ini siswa dapat mendengarkan dan dapat
menikmati pesan. Contoh media ini adalah slide suara, film suara,

dan TV.

2. Flashcard

Flashcard atau Education Card adalah kartu-kartu bergambar yang

dilengkapi kata-kata, yang diperkenalkan oleh Glenn Doman, seorang dokter

ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania.

18 Iskandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Rosdakarya,

2009) hal 68



17

Flashcard adalah media yang sederhana namun sangat bermanfaat untuk

menampilkan dan melatih kosa kata (vocabulary)®®.

Flashcard adalah media yang tepat untuk membantu siswa/anak
mengingat dan mempelajari informasi baru. Kartu ini mudah dibuat dan
digunakan. Sebagai besar anak-anak adalah visual learners dan Kkartu
bergambar dengan warna-warna menarik bisa sangat bermanfaat untuk
mengajar mereka®. Flashcard seringkali digunakan dalam pembelajaran

bahasa Inggris dan pengenalan konsep matematika.

Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar
yang berukuran 26x30 cm. gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan
atau foto, atau memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada yang ditempelkan
pada lembaran-lembaran flashcard?'. Atau dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang dihadapi??. Flashcard hanya cocok untuk kelompok kecil

siswa tidak lebih dari 30 orang siswa®.

Flashcard bias digunakan untuk menciptakan memory games, review
games (pengulangan pelajaran di sekolah), guessing games (tebak-tebakan),
bahkan untuk memperkenalkan topik diskusi. Biasanya flashcard terdiri atas

perangkat yang dikelompokkan menurut jenis atau kelasnya, misalnya

19 Lihat:http://1nd1r4.wordpress.com/2008/11/20/flash-cards/

2L ihat:http://suhendra-mediapembelajaran.blogspot.com/2012/05/manfaat-flash-cards-dalam-
proses.html

21 Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007) hal 93
22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009) hal 120

23 Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007) hal 93
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kelompok gambar makanan, buah-buahan, sayuran-sayuran, alat rumah

tangga, alat transportasi, dan pakaian.

Flash cards lebih banyak digunakan untuk seluruh kelas. Karena itu
ukurannya besar agar jelas dilihat oleh semua siswa. Biasanya guru
memegang beberapa buah flash cards dan digerakkan dengan cara
memindahkan kartu bergambar yang berada ditumpukan terakhir ke arah
depan untuk dilihat siswa. Gerakan memindah kartu dilakukan dengan cepat,
mungkin itu alasan mengapa dinamakan flash card (flash = sekilas, dengan

cepat)?4,

Tujuan dari metode ini adalah melatih kemampuan otak kanan untuk
mengingat gambar dan Kkata-kata, sehingga perbendaharaan kata dan
kemampuan membaca anak bias dilatih dan ditingkatkan sejak usia dini.
Flashcard atau kartu belajar ini merupakan terobosan baru di bidang metode
pembelajaran membaca dengan mendayagunakan kemampuan otak kanan

untuk menginagat.

Namun, sebagaimana umumnya metode-metode baru yang ada, metode
kids flashcard ini juga mendatangkan kritik maupun tanda Tanya dari
masyarakat maupun professional di bidang pendidikan perkembangan anak,

bahkan ada yang menganggapnya mustahil.

24 1bid, h. 109



19

Penyebabnya, dasar dari metode flashcard adalah melatih anak

menghafal asosiasi Antara gambar dan kata-kata, sehingga ketika ia melihat

kata-kata itu lagi dikemudian hari maka ia akan mengingat dan dapat

mengucapkannya. Namun bila anak melihat kata-kata baru, ia tidak dapat

mengucapkannya karena belum pernah diperkenalkan sebelumnya sehingga

penerapan media gambar berwarna pada anak sangat membantu dalam

pengenalan kosa kata baru.

a. Kelebihan flashcard

Kelebihan Flashcard Antara lain:

1)

2)

Mudah dibawa-bawa

Dengan ukuran yang kecil flashcard dapat disimpan di tas
bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas,
dapat digunakan dimana saja, di kelas ataupun di luar kelas.
Praktis

Dilihat dari cara penglihatan dan penggunaanya, media
flashcard sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak
perlu memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga
membutuhkan listrik. Jika akan menggunakan Kkita tinggal
menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan Kita, pastikan

posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah digunakan
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tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau menggunakan
kotak khusus supaya tidak tercecer.
3) Mudah diingat
Karakteristik media flashcard adalah menyajikan pesan-
pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya, Antara
lain mengenal huruf, mengenal angka, mengenal nama binatang,
atau tata cara berwudhu, dan lain sebagainya. Sajian pesan-pesan
pendek ini akan memudahkan siswa untuk mengingat pesan
tersebut. Kombinasi antara lain gambar dan teks cukup
memudahkan siswa untuk mengenali konsep, sesuatu, untuk
mengetahui nama sebuah benda dapat dibantu dengan gambarnya,
begitu juga sebaliknya untuk mengetahui apa wujud sebuah benda
atau konsep dengan melihat huruf dan teksnya.
4) Menyenangkan
Media flashcard dalam penggunaanya bias melalui
permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu
benda atau hama-nama tertentu dari flashcard yang disimpan secara
acak, dengan cara berlari siswa berlomba untuk mencari sesuai
perintah. Selain mengasah kemampuan kognitif juga melatih

ketangkasan (fisik)?®.

% Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007) hal 94
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b. Kelemahan flashcard
Kelemahan Flashcard antara lain :
1) Membuat waktu yang lama dalam proses pembuatan.
2) Bahan cocok yang tebal mungkin dapat membosankan dan
mematikan minat siswa untuk membacanya.
3) Apabila kertasnya jelek, bahan cetak akan rusak dan sobek.
c. Manfaat flashcard
Adapun manfaat penggunaan flashcard antara lain :
1) Meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal dan menguasai
kosa kata (vocabulary) Bahasa Inggris dalam waktu cepat.
2) Memudahkan orang tua atau guru dalam mengajar dan
mengenalkan kosa kata (vocabulary) kepada anak sejak dini.
Anak akan mendapatkan dua manfaat sekaligus, mengerti bahasa
Inggris dan mengenal jenis-jenis binatang, butuh, dil.
d. Cara pembuatan flashcard
Dalam pembuatan flashcards, yang perlu diperhatikan adalah:
1) Ukuran harus memadai dan cukup besar dan jelas terlihat oleh
siswa seluruh kelas.
2) Gambar harus dapat menyampaikan pesan dengan jelas, jangan
rancu, atau menggambarkan sesuatu yang membingungkan.

3) Bagaimana cara menggunakannya harus tepat.



22

Adapun, flashcard tidak hanya dapat diperoleh dengan membeli,

tetapi guru dapat membuatnya sendiri dengan biaya yang relatif lebih

terjangkau, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari
bahan kardus. Kertas ini berfungsi untuk menyimpan atau
menempelkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kertas tersebut di berikan tanda dengan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris, untuk menentukan ukuran 25x30 cm.
Potong-potonglah kertas duplek tersebut dengan menggunakan
gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 25x30 cm. buatlah
kartu-kartu tersebut sejumlah gambar yang akan ditempel atau
sejumlah materi yang kita butuhkan.

Selanjutnya, jika objek gambar akan langsung dibuat dengan
tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus
untuk menggambar, misalnya kertas HVS, kertas concert atau
kertas karton.

Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti
kuas, cat air, spidol, pensil warna, atau membuat desain
menggunakan computer dengan ukuran yang sesuai lalu setelah
ditempelkan pada alas tersebut.

Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada,

misalnya gambar-gambar yang di jual di toko, di pasar, maka
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selanjutnya gambar-gambar tersebut dipotong sesuai dengan
ukuran, lalu ditempelkan menggunakan perekat atau lem kertas.

7) Pada bagian akhir adalah memberi tulisan pada bagian kartu-kartu
tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya. Nama-
nama ini biasa dengan menggunakan beberapa Bahasa misalnya
Indonesia dan Inggris?®.

e. Langkah-langkah penggunaan flashcard

Adapun langkah-langkah penggunaan flashcard, sebagai berikut:

1) Tunjukkan bagian depan kartu (yang berisi gambar dan kata dalam
Bahasa Inggris) kepada anak.

2) Kartu-kartu yang sudah disusun dipengang setinggi dada dan
menghadap ke depan siswa.

3) Sambil menunjukkan kartu, guru membacakan teks Bahasa Inggris
sesuai lafal (cara membacanya) seperti tertera di belakang kartu,
kemudian bacakan pula artinya agar anak paham.

4) Bacakan teks pada kartu dengan suara yang terdengar jelas dan
bimbinganlah anak agar mengikuti.

5) Jangan beralih ke kartu lain sebelum anak dapat mengikuti lafal
Bahasa Inggris dengan baik dan benar. Ulangi sampai lafal Bahasa

Inggris yang diucapkan anak baik dan benar.

% Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2007) hal 94-95
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6) Lakukan berulang-ulang secara konsisten, agar anak dapat belajar
secara sistematis sehingga daya serapnya dalam mengingat akan
lebih optimal.

Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu tersebut di
dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa
yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru
memberikan perintah, misalnya cari nama binatang kuda, maka siswa
berlari menghampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu yang
bergambar kuda dan bertuliskan “kuda > dalam Bahasa Inggris?’.

C. Penguasaan kosa kata

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) penguasaan adalah
pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan,
kepandaian). Vocabulary merupakan suatu kata yang sering kali Kkita
ucapkan dalam suatu bahasa. Kosakata (vocabulary) adalah suatu
perbendaharaan kata yang harus dikuasai oleh para siswa untuk mempelajari
bahasa Inggris atau kosa kata yang mengandung pengertian lebih daripada
penambahan kata-kata baru ke dalam perbendaharaan pengalaman kita?®.

Sedangkan penguasaan vocabulary adalah penguasaan kosakata yang

tidak hanya menghafal kata sebanyak-banyaknya tetapi juga menyebutkan,

memahami artian ketepatan dalam menggunakan kosa kata pada sebuah

27 |bid, h. 95-96
28 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung:Angkasa, 1993) hal 22
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kalimat, sehingga siswa menguasai kosa kata tidak hanya bisa mengucap

tetapi juga dapat menyimak pembicaraan orang lain serta dapat

meresponnya.

Kemampuan atau penguasaan dalam menguasai kosa kata yaitu
kesanggupan seseorang untuk menggunakan pengetahuan kosa kata dalam
memahami kalimat. Maka dari itu, penguasaan kosa kata sangatlah
diperlukan dalam pembelajaran bahasa inggris. Semakin banyak kosa kata
yang dikuasai siswa semakin mudah pula siswa mempelajari suatu bahasa.
Kosa kata bahasa Inggris yang perlu dipelajari oleh siswa sekolah dasar
diperkirakan sebanyak kurang lebih 500 kata?°.

Dengan menguasai kosa kata, maka pembelajaran bahasa Inggris akan
mudah dipahami, namun ada beberapa faktor penting mengenai kosa kata
dalam bahasa Inggris, diantaranya:

1. High Frequence Words (HFW) adalah kosa kata yang sering muncul
dalam wacana tulis dan membuat 80% sampai 95% dari keseluruhan
kosa kata dalam wacana tulis tersebut. Contohnya adalah kosakata
seperti of, do, by, say, dan sebagainya.

2. Academic Words (AW) adalah kosa kata yang umumnya muncul dalam
teks-teks ilmiah dari berbagai bidang. Seperti kata-kata available,

medicine, stethoscope, dan sebagainya.

29 Kasihani K. E. Suyanto, English For Young Learners, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) hal 43
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3. Technical Word (TW) adalah kosa kata yang mempunyai makna khusus
pada bidang-bidang ilmu yang spesifik. Meliputi kata-kata seperti
concern dan agree.

4. Low Frequency Words (LFW) adalah kosa kata yang jarang dipakai
dalam teks-teks bahasa Inggris. Seperti kata-kata flameproof dan
peasanty*C.

Namun pada penguasaan kosa kata dapat dibedakan menjadi
penguasaan reseptif, penguasaan produktif, penguasaan penulisan.
Penguasaan reseptif adalah penguasaan yang berkaitan dengan masalah
pemahaman kosa kata, penguasaan produktif adalah kemampuan yang
berkaitan dengan masalah penguasaan kosa kata, sedangkan yang dimaksud
dengan penguasaan penulisan merupakan yang berkaitan dengan masalah
penulisan kosa kata secara benar menurut aturan tata bahasa tertentu.

Penjelasan di bawah ini akan memaparkan jenis-jenis penguasaan
kosakata diatas, yaitu sebagai berikut :

1. Penguasaan resiftif

Resiftif merupakan kegiatan yang bersifat pasif, hanya memahami
dalam proses pemikiran saja. Penguasaan ini tergolong menjadi dua yaitu

menyimak dan membaca. Penguasaan dimaksud dalam penelitian ini adalah

30 Patrisius Istiarto Djiwandono, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Inggris, (Jakarta: Indeks, 2009) hal
30
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pemahaman terhadap kosa kata dalam wujud tulisan bukan pemahaman
secara ujaran (menyimak).
2. Penguasaan produktif
Produktif mengandung pengertian yaitu menghasilkan. Penguasaan
kosa kata secara produktif merupakan kemampuan menggunakan atau
menerapkan kosa kata yang bersangkutan dalam suatu teks kalimat dengan
demikian kita dapat melihat kejelasan makna yang terkandung dalam kata
atau kosa kata tersebut. Penguasaan produktif disini dimaksudkan untuk
penguasaan secara lisan (berbicara).
3. Penguasaan penulisan
Penguasaan penulisan sangat penting kedudukannya dalam
penguasaan kosa kata bahasa Inggris. Tetapi kita mampu memahami makna
suatu kata atau mampu pula dalam menggunakan atau mengucapkannya
dalam konteks kalimat. Tetapi apabila kita tidak menguasai tata cara
penulisannya yang benar, maka masih dapat dikatakan bahwa Kita
sebenarnya bukan menguasai kosa kata yang bersangkutan secara
sempurnasl,
Perbendarahan kata ini diajarkan dengan cara yang menyenangkan
yaitu dengan memakai media visual berupa flashcard yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan. Guru berusaha dapat menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan, akrab, selalu memotivasi siswa untuk berani

% 1bid, h 92-93
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berbicara dan tidak dibenarkan menyalahkan siswa saat melafalkan kata atau
kalimat.
. Kesesuaian Media Flashcard

Dari hasil kajian teori di atas media flashcard diasumsikan dapat
diterapkan pada pembelajaran Bahasa Inggris, pada dasarnya jika guru akan
menerapkan media flashcard ini yang perlu diperhatikan adalah materi yang
memuat sub-sub materi, pada penelitian tindakan kelas ini materi yang akan
digunakan adalah materi Food and Drink yang akan disajikan dengan media
flashcard.

Dengan adanya media flashcard ini hasil belajar siswa di sekolah
dapat meningkat dengan baik karena dengan menggunakan media flashcard
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan lebih bersemangat serta siswa mudah
menguasai kosa kata yang diajarkan. Cara penyajian media ini dengan
memperlihatkan media kepada siswa dengan menyebutkan apa nama dari
gambar tersebut dalam kata bahsa Inggris beserta arti gambar tersebut.

Media flashcard ini bias digunakan dengan cara siswa berdiskusi
secara kelompok atau guru bisa langsung berperan sebagai pemimpin jalannya
diskusi. Media flashcard ini seringkali digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris dan pengenalan konsep matematika. Oleh karena itu, peneliti memilih
media ini diterapkan pada penguasaan vocabulary bahasa inggris materi Food

and Drink supaya hasil belajar siswa dapat meningkat dengan baik dan siswa
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juga lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran terutama pada
penguasaan vocabulary mata pelajaran bahasa inggris materi Food and Drink.
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, akan dicantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti diantaranya adalah:

1. Gamayanti Novi Rahmawati (2010) dalam skripsinya yang berjudul
peningkatan pengguasaan vocabulary Bahasa Inggris materi daily needs
dengan menggunakan media flashcard pada siswa kelas V SDI Tarbiyatul
Athfal. Menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat
meningkatkan hasil belajar dengan prosentase siklus | sebesar 52,25%
sedangkan pada siklus Il sebesar 90,35%.

2. Mia Zultrianti Sari (2012) dalam skripsinya yang berjudul efektifitas
penggunaan media pembelajaran flashcard untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam penguasaan kosa kata Bahasa Inggris. Menunjukkan
bahwa penggunaan media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan prosentase siklus | sebesar 53,81% sedangkan pada
siklus Il sebesar 91%

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu penggunaan media
flashcard dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penelitian tindakan kelas terbukti dapat meningkatkan penguasaan kosa kata

siswa pada skripsi Mia Zultrianti Sari dengan menggunakan media flashcard
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diperoleh nilai rata-rata pada siklus | 53,81% dan pada sikus Il terjadi

peningkatan hasil belajar yakni 91%.



